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ABSTRACT

Wagqf is a social financial instrument in Islam which has great potential to support
economic development and community welfare. However, in its management, waqf
assets often face various challenges, such as lack of professional management, financial
risks, and low productivity. This research examines the concept of modern waqf
management which utilizes a controlled risk approach to maximize the potential of waqf
assets. Using literature study methods and qualitative analysis, this research highlights
productive waqf management models in several countries with a balanced risk approach.
The research results show that modern waqf management with a controlled risk
approach can increase the productivity of waqf assets and strengthen the role of waqf
in economic development. Professional management with appropriate risk
management has been proven to make a significant contribution in expanding the social
benefits of waqf assets.
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Pengelolaan Wakaf Modern Memaksimalkan Potensi Aset dengan
Pendekatan Risiko Terkendali

Siti Nur Farida
STAI An Najah Indonesia Mandiri Sidoarjo
sfaridasiti149@gmail.com

ABSTRAK

Wakaf merupakan salah satu instrumen keuangan sosial dalam Islam yang memiliki
potensi besar untuk mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
Namun, dalam pengelolaannya, aset wakaf sering kali menghadapi berbagai tantangan,
seperti kurangnya pengelolaan profesional, risiko finansial, dan rendahnya produktivitas.
Penelitian ini mengkaji konsep pengelolaan wakaf modern yang memanfaatkan
pendekatan risiko terkendali untuk memaksimalkan potensi aset wakaf. Dengan
menggunakan metode studi literatur dan analisis kualitatif, penelitian ini menyoroti
model pengelolaan wakaf produktif di beberapa negara dengan pendekatan risiko yang
berimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf modern dengan
pendekatan risiko terkendali dapat meningkatkan produktivitas aset wakaf serta
memperkuat peran wakaf dalam pembangunan ekonomi. Pengelolaan profesional
dengan manajemen risiko yang tepat terbukti dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam memperluas manfaat sosial dati aset wakaf.

Kata Kunci : Wakaf modern, manajemen risiko, aset produktif, ekonomi Islam

Pendahuluan

Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi dalam Islam yang memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi umat. Secara tradisional, wakaf sering
diwujudkan dalam bentuk aset tidak bergerak seperti tanah atau bangunan yang digunakan untuk
kepentingan ibadah atau sosial. Namun, seiring perkembangan zaman, pengelolaan wakaf dituntut
untuk lebih inovatif dan produktif guna memaksimalkan manfaatnya bagi masyarakat luas. Dalam
konteks ini, pengelolaan wakaf produktif menjadi penting untuk meningkatkan kesejahteraan umat.
Menurut sebuah artikel yang diterbitkan oleh Badan Wakaf Indonesia, pengelolaan wakaf produktif
dapat dilakukan melalui berbagai strategi, seperti pemberdayaan ekonomi masyarakat, optimalisasi
tanah wakaf untuk pertanian, perkebunan, dan sektor lainnya, serta pengembangan wakaf uang yang
dapat diinvestasikan dalam berbagai instrumen keuangan. Dengan pendekatan ini, aset wakaf tidak

hanya menjadi sarana ibadah, tetapi juga dapat berkontribusi signifikan terhadap pembangunan
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ekonomi dan sosial umat.'

Pengelolaan wakaf modern menekankan pentingnya manajemen profesional dan strategi
investasi yang tepat untuk mengoptimalkan nilai aset wakaf. Pendekatan ini mencakup diversifikasi
portofolio aset, termasuk investasi dalam sektor-sektor produktif yang sesuai dengan prinsip syariah.
Dengan demikian, aset wakaf tidak hanya diam, tetapi dapat berkembang dan memberikan manfaat
yang lebih besar bagi penerima manfaat (mauquf 'alaih). Sebagai contoh, nazhir dapat mengalokasikan
dana wakaf untuk mendanai investasi langsung atau portofolio keuangan, dengan tetap mematuhi
ptinsip-prinsip syariah.”

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan wakaf modern adalah manajemen risiko. Setiap
investasi tentu memiliki risiko, baik dari segi pasar, operasional, maupun legal. Oleh karena itu,
diperlukan strategi manajemen risiko yang efektif untuk memastikan bahwa aset wakaf dapat dikelola
dengan aman dan produktif. Pendekatan risiko terkendali ini bertujuan untuk meminimalkan potensi
kerugian dan memastikan keberlanjutan manfaat dari aset wakaf. Manajemen risiko juga dapat
membantu organisasi wakaf dalam mengidentifikasi sumber risiko yang mungkin timbul dalam
pengelolaan aset wakaf, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil lebih awal. Dengan kata lain,
manajemen risiko memungkinkan organisasi wakaf untuk mengelola risiko dengan lebih baik,
sehingga wakaf dapat memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat dan negara.’

Implementasi manajemen risiko dalam pengelolaan wakaf mencakup identifikasi, evaluasi,
dan pengendalian risiko yang mungkin timbul. Langkah-langkah ini penting untuk menjaga integritas
dan keberlanjutan aset wakaf. Selain itu, pengelola wakaf (nazhir) dituntut untuk memiliki kompetensi
dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya, termasuk kemampuan dalam manajemen risiko.
Manajemen risiko juga berperan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal yang dapat
memengaruhi pengelolaan aset wakaf. Dalam dunia yang terus berubah, organisasi wakaf perlu
mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, regulasi, dan kebijakan. Manajemen risiko
membantu organisasi wakaf untuk mengidentifikasi perubahan tersebut lebih awal, sehingga tindakan

yang tepat dapat diambil untuk menghadapinya.*

! Zainal, Veithzal Rivai. "Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktf." A~-Awgaf: Jurnal Wakaf Dan Ekonomi
Istam 9.1 (2016): 1-16.

2 Damayanti, Aulya Rachma, Et Al. "Konsep Wakaf Dalam Ilmu Manajemen." Journal Of Creative Student Research 1.4
(2023): 01-21

3 Agil, Muhammad, Et Al "Meminimalkan Risiko Dan Maksimalkan Keuntungan: Strategi Manajemen Risiko Dalam
Pengelolaan Wakaf Produktif." A~Muragabah: Journal Of Management And Sharia Business 3.2 (2023): 1-20.

4 Wijaya, Pajar, And Yenti Sumarni. Manajemen Resiko Dalam Pengolaban Wakaf. Cv Brimedia Global, 2024.
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Di beberapa negara dengan pengelolaan wakaf yang maju, seperti Malaysia dan Singapura,
pendekatan modern dalam pengelolaan aset wakaf telah diterapkan dengan sukses. Mereka
memanfaatkan model investasi seperti Build-Operate-Transfer (BOT) untuk mengembangkan aset
wakaf menjadi infrastruktur bernilai ekonomi tinggi. Model ini memungkinkan optimalisasi aset
wakaf dengan risiko yang terkendali. Selain itu, manajemen risiko juga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi wakaf. Dengan menunjukkan komitmen dalam
mengelola risiko dengan baik, organisasi wakaf dapat membangun reputasi yang kuat dan meyakinkan
masyarakat bahwa dana wakaf mereka dikelola dengan integtitas dan akuntabilitas.’

Di Indonesia, potensi wakaf sangat besar, namun optimalisasinya masih menghadapi berbagai
kendala, termasuk kurangnya pemahaman tentang manajemen risiko dalam pengelolaan wakaf. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas nazhir dalam hal manajemen risiko dan
pengelolaan aset secara profesional. Hal ini penting agar aset wakaf dapat memberikan manfaat yang
maksimal bagi masyarakat. Selain manfaat finansial, manajemen risiko juga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi wakaf. Dengan menunjukkan komitmen dalam
mengelola risiko dengan baik, organisasi wakaf dapat membangun reputasi yang kuat dan meyakinkan
masyarakat bahwa dana wakaf mereka dikelola dengan integtitas dan akuntabilitas.’

Penerapan teknologi digital dalam pengelolaan wakaf juga menjadi tren dalam upaya
modernisasi wakaf. Digitalisasi memungkinkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam
pengelolaan aset wakaf. Selain itu, platform digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
berwakaf, sehingga potensi aset wakaf dapat lebih dimaksimalkan. Namun, perlu diperhatikan bahwa
dalam pengelolaan wakaf modern, prinsip kehati-hatian harus tetap dijaga. Investasi yang dilakukan
harus sesuai dengan prinsip syariah dan menghindari risiko yang berlebihan.’

Dengan demikian, manfaat dari aset wakaf dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh
masyarakat. Manajemen risiko juga berperan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal
yang dapat memengaruhi pengelolaan aset wakaf. Dalam dunia yang terus berubah, organisasi wakaf

perlu mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, regulasi, dan kebijakan. Manajemen risiko

> Faradis, Jauhar, Awis Hardjito, And Ipuk Widayanti. "Peran Pemetintah Dalam Optimalisasi Tanah Wakaf." .4/
Awgqaf: Jurnal Wakaf Dan Ekonomi Islam 12.1 (2019): 10-26.

6 Khasanah, Niswatul. "Optimalisasi Wakaf Uang Sebagai Solusi Pemberdayaan Pendidikan Islam Di Indonesia." Az
Tajir: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah 2.1 (2024): 10-25.

7'Thamrin, Husni, Satriak Guntoro, And Sri Kurnialis. "Tranformasi Digital Wakaf Dalam Menghimpun Wakaf Di Era
Digitalisasi." Jurnal Tabarra': Islamic Banking And Finance 4.2 (2021): 532-540.
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membantu organisasi wakaf untuk mengidentifikasi perubahan tersebut lebih awal, sehingga tindakan
yang tepat dapat diambil untuk menghadapinya.®

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan wakaf modern dapat
memaksimalkan potensi aset dengan pendekatan risiko terkendali. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pengelolaan wakaf yang lebih efektif dan
efisien, sehingga manfaatnya bagi masyarakat dapat lebih optimal. Manajemen risiko juga dapat
membantu organisasi wakaf dalam mengidentifikasi sumber risiko yang mungkin timbul dalam
pengelolaan aset wakaf, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil lebih awal. Dengan kata lain,
manajemen risiko memungkinkan organisasi wakaf untuk mengelola risiko dengan lebih baik,

sehingga wakaf dapat memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat dan negara.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yang mengandalkan
pengumpulan dan analisis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-
sumber yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan penelitian, serta publikasi
lainnya yang berhubungan dengan manajemen pemasaran, pemasaran digital, dan daya saing lembaga
pendidikan. Studi literatur ini memungkinkan penulis untuk menggali informasi yang luas dan
mendalam mengenai teori-teori pemasaran, tren terbaru dalam pemasaran digital, serta tantangan
yang dihadapi oleh lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran di era

digital.9
Pembahasan

Dalam kajian ini, teori-teori utama yang relevan dengan pengelolaan wakaf modern akan dibahas
secara mendalam. Fokus utama adalah pada manajemen risiko, pengelolaan wakaf produktif, dan
penerapan teknologi dalam manajemen wakaf. Setiap teori memberikan perspektif penting yang dapat
mendukung keberhasilan pengelolaan wakaf di era modern. Selain itu, kajian ini juga mengidentifikasi

tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan teori-teori tersebut, seperti keterbatasan sumber

8 Basuki, Nanang. "Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia: Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Yang Efektif
Untuk Pertumbuhan Organisasi Yang Betkelanjutan." Kowitmen: Jurnal limiah Manajemen 4.2 (2023): 182-192.

° Habsy, Bakhrudin All. "Seni Memechami Penelitian Kuliatatif Dalam Bimbingan Dan Konseling: Studi
Literatur." Jurnal Konseling Andi Matappa 1.2 (2017): 90-100.
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daya manusia dan adaptasi teknologi.
Kajian teori dalam penelitian ini mengacu pada beberapa teori penting dalam Pengelolaan

Wakaf Modern, di antaranya:

1. Manajemen Risiko dalam Pengelolaan Wakaf Modern

Teori manajemen risiko menekankan pentingnya identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko untuk
mencapal tujuan organisasi secara berkelanjutan. Dalam konteks wakaf, pengelolaan risiko menjadi
krusial karena aset wakaf sering menghadapi berbagai tantangan seperti ketidakpastian pasar, risiko
hukum, kurangnya pengelolaan profesional, dan rendahnya pemahaman tentang investasi berbasis
syariah. Manajemen risiko bertujuan untuk memastikan bahwa setiap potensi risiko yang muncul
dapat diminimalkan tanpa mengurangi peluang peningkatan produktivitas aset wakaf."

Pendekatan manajemen risiko terkendali memungkinkan nazhir untuk melakukan perencanaan
yang lebih matang. Hal ini mencakup identifikasi sumber risiko, evaluasi dampak yang mungkin
terjadi, dan implementasi strategi mitigasi yang sesuai. Contohnya, risiko pasar dapat dikurangi
dengan diversifikasi investasi dalam sektor yang berbeda tetapi tetap sesuai dengan prinsip syariah.
Selain itu, risiko hukum dapat dikelola melalui kepatuhan pada regulasi wakaf yang berlaku, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Dengan pendekatan ini, keberlanjutan aset wakaf dapat
terjamin, memberikan manfaat yang optimal bagi mauquf 'alaih (penerima manfaat)."

2. Pengelolaan Wakaf Produktif

Teori pengelolaan wakaf produktif menitikberatkan pada optimalisasi penggunaan aset wakaf
untuk mencapai tujuan keberlanjutan ekonomi dan sosial. Aset wakaf yang dikelola secara produktif
tidak hanya diam, tetapi juga menghasilkan keuntungan yang dapat digunakan untuk mendukung
program sosial dan ekonomi masyarakat. Pendekatan ini mencakup pengelolaan tanah wakaf untuk
sektor pertanian, properti komersial, hingga pengembangan wakaf uang yang diinvestasikan dalam
instrumen keuangan syariah."

Model investasi seperti Build-Operate-Transfer (BOT) telah digunakan di berbagai negara untuk
memaksimalkan potensi aset wakaf. Misalnya, tanah wakaf dapat dikembangkan menjadi pusat

perbelanjaan, perumahan, atau fasilitas pendidikan. Dalam model ini, pengelola aset beketja sama

10 Qintharah, Yuha Nadhirah. "Perancangan Penerapan Manajemen Risiko." Jrak: Jurnal Riset Akuntansi Dan
Komputerisasi Akuntansi 10.1 (2019): 67-86.

11 Sulistyani, Diah, Et Al. "Pelaksanaan Dan Pengembangan Wakaf Uang Di Indonesia." Jurnal Usm Law Review 3.2
(2020): 328-343.

12 Kamal, Safwan, And Juli Dwina Puspita Sari. "Pengelolaan Wakaf Produktif." (2024).
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dengan investor untuk membangun proyek yang menghasilkan pendapatan. Setelah jangka waktu
tertentu, aset tersebut akan dikembalikan kepada pengelola wakaf untuk dikelola lebih lanjut sesuai
tujuan wakaf."

Pengelolaan wakaf produktif juga membutuhkan strategi yang inovatif dan adaptif. Diversifikasi
portofolio investasi menjadi salah satu kunci keberhasilan untuk mengurangi risiko sekaligus
meningkatkan keuntungan. Dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, aset wakaf dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pemberdayaan ekonomi umat melalui pembiayaan usaha mikro, pendidikan, dan
kesehatan. Hal ini sejalan dengan tujuan utama wakaf yaitu memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagi masyarakat luas."

3. Penerapan Teknologi dalam Manajemen Wakaf

Digitalisasi pengelolaan wakaf merupakan implementasi dari teori efisiensi operasional dan
transparansi. Dengan teknologi digital, organisasi wakaf dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
melalui platform online yang memudahkan proses berwakaf. Teknologi juga memungkinkan
transparansi yang lebih besar, schingga kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan wakaf
meningkat."”

Salah satu bentuk penerapan teknologi adalah penggunaan blockchain untuk mencatat dan
mengelola aset wakaf. Blockchain menawarkan sistem pencatatan yang transparan, aman, dan tidak
dapat dimanipulasi, sehingga setiap transaksi wakaf dapat dilacak dengan mudah. Selain itu, teknologi
ini mendukung pengumpulan dana wakaf secara global, memungkinkan masyarakat dari berbagai
negara untuk berkontribusi dalam program wakaf.'’

Teknologi juga memainkan peran penting dalam analisis data. Dengan mengumpulkan dan
menganalisis data secara real-time, pengelola wakaf dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait
alokasi aset, strategi investasi, dan identifikasi risiko. Platform digital memungkinkan efisiensi dalam
pengelolaan operasional, seperti pelaporan keuangan, komunikasi dengan donatur, dan pengawasan

proyek wakaf."”

13 Husein, Saddam. "Pengembangan Model Produktivitas Tanah Wakaf Untuk Pembangunan Gedung Komersial
Berbasis Build Operate Transfer (Bot)." Jurnal Iimiah Living Law 13.1 (2021): 11-19.

14 Satyawan, Dharma, Achmad Firdaus, And Bayu Taufiq Possumah. "Analisis Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif
Di Indonesia." .A/-Kalam: Jurnal Komunikasi, Bisnis Dan Manajemen 5.2 (2019): 49-64.

15> Thamtin, Husni, Satriak Guntoro, And Sti Kurnialis. "Tranformasi Digital Wakaf Dalam Menghimpun Wakaf Di
Era Digitalisasi." Jurnal Tabarru': Islamic Banking And Finance 4.2 (2021): 532-540.

16 Suryaningsih, Sarah, Et Al "Pembangunan Aplikasi Wakaf Indonesia Berbasis Blockchain." Edumatic: Jurnal
Pendidikan Informatika 4.2 (2020): 20-29.

7 Mahendra, Bayu Arif. Analisis Strategi Pengembangan Teknologi Blockchain Sebagai Media Transparansi Wakaf Di Badan
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Namun, penerapan teknologi dalam pengelolaan wakaf tidak lepas dari tantangan. Keterbatasan
infrastruktur digital dan kurangnya pemahaman teknologi di kalangan pengelola aset menjadi kendala
utama. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia
sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan digitalisasi pengelolaan wakaf.'

Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, pengelolaan wakaf dapat lebih transparan,
efisien, dan berdaya saing. Hal ini pada akhirnya akan memperkuat peran wakaf sebagai instrumen
keuangan sosial yang mendukung kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan."”

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan wakaf modern
dengan pendekatan risiko terkendali memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan produktivitas
aset wakaf. Salah satu temuan penting adalah pentingnya manajemen risiko yang efektif, yang
memungkinkan nazhir untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko sejak dini. Dengan pendekatan
ini, aset wakaf dapat dikelola secara profesional, meminimalkan potensi kerugian, dan memastikan
manfaat berkelanjutan bagi penerima manfaat. Manajemen risiko juga berkontribusi pada
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi wakaf, karena transparansi dan akuntabilitas
yang diterapkan.”

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa penerapan teknologi digital dalam pengelolaan wakaf
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan jangkauan partisipasi masyarakat.
Teknologi seperti blockchain memungkinkan pencatatan yang aman dan transparan, sehingga setiap
transaksi wakaf dapat dilacak dengan mudah. Platform digital juga membuka peluang partisipasi
masyarakat secara global, memperluas jangkauan donatur, dan meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan aset. Dengan penggunaan teknologi ini, organisasi wakaf dapat lebih mudah menjangkau
target audiens dan memastikan bahwa aset wakaf dikelola sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini pada
gilirannya meningkatkan potensi keberlanjutan aset wakaf dan manfaatnya bagi masyarakat luas.”

Berikut hasil temuan yang peneliti peroleh dari berbagai sumber penelitian sebelumnya yang

dapat dijadikan referensi bagi pengelola wakaf dalam upaya mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf

Wakaf Indonesia. Diss. Universitas Islam Sultan Agung, 2023.

18 Maisyarah, Anisa, And Kuncoro Hadi. "Implementasi Model Pengelolaan Wakaf Berbasis Digital Dalam
Meningkatkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sdg’s)." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10.1 (2024): 887-894.

19 Ali, Sapti, And Azzafa Nur Jadidah. "Peran Teknologi Dalam Optimalisasi Pengumpulan Dan Distribusi Zakat Dan
Wakaf." E/-Fagib: Jurnal Pemikiran Dan Hukum Islam 10.2 (2024): 400-414.

20 Fauzan, Fila Faza, And Nur Fatwa. "Struktur Model Penerapan Wakaf Saham Di Indonesia Pada Perusahaan
Sekutitas." Jurnal Tabarru': Islamic Banking And Finance 6.1 (2023): 269-277.

2 Mubarok, Acep Zoni Saeful. "Prospek Nazhir Wakaf Global Berbasis Pesantren Di Era Digital." Jurnal Bimas
Istam 13.1 (2020): 23-50.
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dengan pendekatan modern untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan, yaitu:

1. Risiko untuk Memastikan Keberlanjutan Aset Wakaf

Manajemen risiko adalah langkah penting dalam pengelolaan wakaf modern untuk memitigasi
berbagai tantangan yang dapat menghambat optimalisasi aset. Tantangan ini meliputi fluktuasi pasar,
perubahan regulasi, dan potensi kerugian operasional. Proses manajemen risiko mencakup identifikasi
ancaman terhadap aset wakaf, evaluasi dampaknya, dan penyusunan strategi mitigasi, seperti
diversifikasi investasi atau perlindungan hukum. Diversifikasi aset adalah salah satu cara terbaik untuk
mengurangi ketergantungan pada satu jenis investasi. Sebagai contoh, tanah wakaf dapat
dimanfaatkan untuk sektor agribisnis, properti komersial, atau pendidikan, yang tidak hanya
mengurangi tisiko kerugian tetapi juga meningkatkan pendapatan yang berkelanjutan.

Selain itu, langkah preventif seperti asuransi syariah dapat diterapkan untuk melindungi aset
wakaf dari kerugian fisik atau finansial. Studi kasus di negara-negara seperti Malaysia menunjukkan
bahwa pendekatan manajemen risiko yang efektif dapat meningkatkan produktivitas aset wakaf dan
menciptakan keseimbangan antara risiko dan peluang. Dengan demikian, penerapan strategi ini
memungkinkan pengelola untuk fokus pada inovasi dan eksplorasi peluang baru yang sesuai dengan
prinsip syariah. Manajemen risiko menjadi pilar utama dalam pengelolaan wakaf modern, yang
memastikan keberlanjutan aset sambil memaksimalkan manfaat sosial bagi masyarakat.”

2. Pemanfaatan Teknologi untuk Transparansi dan Efisiensi

Teknologi digital membawa perubahan besar dalam cara pengelola wakaf mengelola aset mereka.
Salah satu teknologi yang relevan adalah blockchain, yang menawarkan keamanan dan transparansi
dalam pencatatan serta pengelolaan aset wakaf. Transaksi yang tercatat pada blockchain tidak dapat
dimanipulasi, sehingga masyarakat dapat memantau penggunaan dana wakaf mereka secara real-time.
Digitalisasi juga memungkinkan pengumpulan dana wakaf menjadi lebih efisien. Melalui platform
online, masyarakat dapat berkontribusi tanpa batasan lokasi, membuka peluang untuk donasi dari
skala lokal hingga internasional.**

Selain meningkatkan transparansi, teknologi digital juga mempermudah pelaporan keuangan dan

22 Zubaidah, Sit, And Sti Yayu Ninglasari. "Analisis Bibliometrik Perkembangan Penelitian Manajemen Risiko
Pengelolaan Wakaf Produktif." A,~Awgaf: Jurnal Wakaf Dan Ekonomi Islam 13.2 (2020): 163-176.

2 Mu'allim, Amir. "Pengaruh Pengelolaan Wakaf Di Mesit Tethadap Pengelolaan Harta Wakaf Pendidikan Di
Indonesia." Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 20.1 (2015): 103-122.

24 Ulhusna, Nasya Silmi Auna Nida, Et Al. "Peran Wakaf Digital Dalam Mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sdg’s)." Oikonomika: Jurnal Kajian Ekononi Dan Kenangan Syariab 5.1 (2024): 52-63.
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audit, yang meningkatkan akuntabilitas organisasi wakaf. Data yang dikumpulkan melalui teknologi
ini membantu pengelola dalam merencanakan strategi jangka panjang dan menyusun program wakaf
yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. Namun, implementasi teknologi ini juga
menghadapi kendala seperti kurangnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur. Oleh karena itu,
investasi dalam pelatihan teknologi serta kolaborasi dengan perusahaan teknologi menjadi langkah
strategis. Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, pengelola wakaf dapat meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan jangkauan partisipasi masyarakat, memperkuat peran wakaf dalam
mendukung kesejahteraan sosial.”

3. Pengelolaan Wakaf Produktif dengan Model Investasi Inovatif

Pengelolaan wakaf produktif menjadi solusi dalam mengoptimalkan aset wakaf untuk mendukung
pembangunan sosial dan ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan aset wakaf, seperti tanah atau
bangunan, untuk menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan melalui berbagai bentuk investasi.
Salah satu contoh model investasi yang berhasil diterapkan adalah Build-Operate-Transfer (BOT).
Dalam model ini, pengelola wakaf bekerja sama dengan pihak ketiga untuk membangun infrastruktur
bernilai ekonomi tinggi, seperti gedung komersial atau fasilitas pendidikan. Setelah jangka waktu
tertentu, aset tersebut dikembalikan kepada pengelola wakaf untuk dikelola sesuai dengan tujuan
wakaf.*

Pendekatan produktif ini memberikan dua manfaat utama: keberlanjutan ekonomi bagi aset
wakaf dan kontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat. Misalnya, tanah wakaf yang diubah
menjadi lahan pertanian dapat memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar sambil
menghasilkan keuntungan ekonomi. Keuntungan tersebut dapat digunakan kembali untuk program
sosial, seperti pendidikan atau kesehatan. Selain itu, diversifikasi portofolio aset wakaf menjadi
penting untuk mengurangi risiko dan memaksimalkan potensi pendapatan, asalkan tetap mematuhi
prinsip syatiah.”’

Namun, pengelolaan wakaf produktif membutuhkan kompetensi tinggi dari para pengelolanya,

baik dalam memahami prinsip investasi berbasis syariah maupun dalam manajemen operasional. Oleh

% Yazid, Muhammad. "Inovasi Digital Dalam Pengelolaan Zakat Dan Wakaf." E/lgtishod: Jurnal Ekonomi Syariah 8.2
(2024): 48-64.

26 Abiba, Riska Widya, And Eko Suprayitno. "Optimalisiasi Wakaf Produktif Dalam Mendukung Upaya Pencapaian
Sdgs Melalui Pemberdayaan Peternakan." AL~lntaj: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 9.1 (2024): 109-123.

27 Rini, Nova. “Money Endowment Model Untuk Pembiayaan Barang Publik Di Indonesia.” Fidusia: Jurnal Kenangan
Dan Perbankan 3.1 (2020).
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karena itu, pelatihan dan sertifikasi untuk nazhir menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan. Selain
itu, kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah atau institusi pemerintah dapat membantu pengelola
wakaf dalam mendapatkan pendanaan, keahlian, dan dukungan hukum. Dengan pendekatan yang
inovatif dan berkelanjutan, pengelolaan wakaf produktif dapat memberikan manfaat yang lebih besar
bagi masyarakat luas.”®

4. Peningkatan Kapasitas Nazhir sebagai Pengelola Profesional

Peran nazhir sangat krusial dalam pengelolaan wakaf modern, terutama dalam memastikan bahwa
aset wakaf dikelola secara profesional dan akuntabel. Untuk mencapai hal ini, nazhir perlu dibekali
dengan pemahaman mendalam tentang prinsip syariah, keterampilan manajemen risiko, dan
kemampuan mengelola aset secara strategis. Pelatihan khusus dapat membantu nazhir
mengembangkan kemampuan ini, termasuk pemahaman tentang investasi syariah, teknologi digital,
dan keterampilan manajerial lainnya.”

Selain pelatihan, sertifikasi bagi nazhir juga menjadi langkah penting untuk meningkatkan
kredibilitas dan profesionalisme mereka di mata masyarakat. Dengan adanya sertifikasi, masyarakat
akan lebih percaya bahwa aset wakaf mereka dikelola oleh pihak yang kompeten dan bertanggung
jawab. Sertifikasi ini juga dapat berfungsi sebagai standar untuk memastikan bahwa pengelolaan wakaf
dilakukan sesuai dengan prinsip syatiah dan praktik terbaik di industri.”

Di sisi lain, peningkatan kapasitas nazhir juga membutuhkan dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait. Regulasi yang mendorong pelatihan dan pengembangan nazhir dapat membantu
menciptakan ekosistem pengelolaan wakaf yang lebih profesional. Kolaborasi dengan lembaga
pendidikan atau pusat pelatihan juga dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan sumber daya
manusia dalam pengelolaan wakaf. Dengan pengelolaan yang profesional, manfaat wakaf dapat
dimaksimalkan untuk kesejahteraan masyarakat.”

5. Mengatasi Tantangan Melalui Kolaborasi dan Inovasi

Tantangan dalam pengelolaan wakaf modern, seperti keterbatasan anggaran dan kurangnya

28 Maulana, Muhammad Juan. Efektivitas Pelatiban Kompetensi & Profesionalisme Amil Oleh Kementrian Agama Terhadap
Kinerja Amil Lembaga Pengelola Zakat Di Y ogyakarta. Diss. Universitas Islam Indonesia, 2023.

2 Kasdi, Abdurrahman. "Peran Nadzir Dalam Pengembangan Wakaf." Ziswaf: Jurnal Zakat Dan Wakaf 1.2 (2016): 1-
14.

30 Sriani, Endang. "Pelaksanaan Wakaf Uang Pada Bank Syariah Di Indonesia." Ig#isad: Reconstruction Of Justice And
Welfare For Indonesia 12.1 (2024).

31 Al Arif, M. Nur Rianto. "Wakaf Uang Dan Pengaruhnya Terhadap Program Pengentasan Kemiskinan Di Indonesia."
(2012).
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literasi digital, memerlukan pendekatan kolaboratif dan inovatif. Kolaborasi antara organisasi wakaf
dengan lembaga keuangan syariah, pemerintah, atau institusi akademik dapat membuka akses
terthadap sumber daya yang lebih besar. Sebagai contoh, lembaga keuangan syariah dapat
menyediakan layanan pendanaan untuk investasi produktif, sementara pemerintah dapat mendukung
melalui kebijakan yang mempermudah pengelolaan aset wakaf.”

Inovasi juga diperlukan untuk menghadapi tantangan operasional. Teknologi digital dapat
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan. Misalnya, aplikasi berbasis
mobile memungkinkan pengelolaan data aset wakaf secara real-time dan transparan. Teknologi ini
tidak hanya meningkatkan akurasi dalam pencatatan tetapi juga memperluas jangkauan partisipasi
masyarakat dalam berwakaf. Selain itu, pendekatan pemasaran digital dapat membantu organisasi
wakaf menjangkau donatur potensial di berbagai lokasi, baik secara nasional maupun internasional.”

Dengan mengintegrasikan kolaborasi dan inovasi, pengelolaan wakaf dapat lebih responsif
terhadap tantangan yang ada. Pendekatan ini memungkinkan organisasi wakaf untuk memanfaatkan
peluang baru, seperti pendanaan global atau investasi berbasis teknologi. Pada akhirnya, strategi ini
akan meningkatkan produktivitas aset wakaf, memperkuat kepercayaan masyarakat, dan memastikan

manfaat berkelanjutan bagi penerima manfaat.*
Kesimpulan

Pengelolaan wakaf modern dengan pendekatan risiko terkendali berpotensi besar dalam
memaksimalkan produktivitas aset wakaf. Dengan manajemen risiko yang efektif, organisasi wakaf
dapat meminimalkan kerugian, mengidentifikasi peluang, dan memastikan keberlanjutan manfaat aset
wakaf. Pengelolaan profesional dan diversifikasi portofolio investasi yang sesuai dengan prinsip
syariah memungkinkan wakaf menjadi instrumen keuangan yang tidak hanya mendukung
pembangunan ekonomi tetapi juga kesejahteraan masyarakat.

Penerapan teknologi digital, seperti blockchain dan platform online, menjadi faktor penting

dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wakaf.

32 Muslich, Ahmad. "Peluang Dan Tantangan Dalam Pengelolaan Wakaf." Muaddib: S tudi Kependidikan Dan Keislaman 6.2
(2017): 200-218.

33 Rahmah, Nurul Faizah. "Manajemen Pengembangan Wakaf Era Digital Dalam Mengoptimalkan Potensi Wakaf." .4/
Awgqaf: Jurnal Wakaf Dan Ekononi Islam 14.2 (2021): 139-154.

3 Yazid, Muhammad. "Inovasi Digital Dalam Pengelolaan Zakat Dan Wakaf." E/lgtishod: Jurnal Ekonomi Syariah 8.2
(2024): 48-64.
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Teknologi ini mendukung pengumpulan dana secara global dan mempermudah pelaporan keuangan
secara real-time, sehingga meningkatkan akuntabilitas organisasi wakaf.

Namun, tantangan seperti kurangnya literasi digital dan keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia memerlukan solusi strategis berupa pelatihan, sertifikasi, serta kolaborasi dengan lembaga
keuangan syariah, pemerintah, dan institusi akademik. Dengan pendekatan inovatif dan kolaboratif,
pengelolaan wakaf dapat menjadi lebih responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal dan

kebutuhan masyarakat, sehingga peran wakaf sebagai instrumen filantropi Islam dapat dioptimalkan.

DAFTAR PUSTAKA

Abiba, Riska Widya, and Eko Suprayitno. "Optimalisiasi Wakaf Produktif dalam Mendukung Upaya
Pencapaian SDGs Melalui Pemberdayaan Peternakan." A~Intaj: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan
Syariah 9.1 (2024): 109-123.

Agil, Muhammad, et al. "Meminimalkan Risiko dan Maksimalkan Keuntungan: Strategi Manajemen
Risiko dalam Pengelolaan Wakaf Produktif." A~Muragabah: Journal of Management and Sharia
Business 3.2 (2023): 1-20.

Al Arif, M. Nur Rianto. "Wakaf uang dan pengaruhnya terhadap program pengentasan kemiskinan
di Indonesia." (2012).

Ali, Sapri, and Azzafa Nur Jadidah. "Peran Teknologi dalam Optimalisasi Pengumpulan dan
Distribusi Zakat Dan Wakat." E/Faqib: Jurnal Pemikiran dan Hukum Islan 10.2 (2024): 400-
414.

Basuki, Nanang. "Mengoptimalkan sumber daya manusia: Strategi manajemen sumber daya manusia
yang efektif untuk pertumbuhan organisasi yang berkelanjutan." Komitmen: [urnal linziah
Manajemen 4.2 (2023): 182-192.

Damayanti, Aulya Rachma, et al. "Konsep wakaf dalam ilmu manajemen." Journal of Creative Student
Research 1.4 (2023): 01-21

Faradis, Jauhar, Awis Hardjito, and Ipuk Widayanti. "Peran pemerintah dalam optimalisasi tanah
wakaf." ALAwqaf: Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam 12.1 (2019): 10-26.

Fauzan, Fila Faza, and Nur Fatwa. "Struktur Model Penerapan Wakaf Saham Di Indonesia Pada
Perusahaan Sekuritas." Jurmal Tabarru': Islamic Banking and Finance 6.1 (2023): 269-277.

Habsy, Bakhrudin All. "Seni Memehami Penelitian Kuliatatif Dalam Bimbingan Dan Konseling:
Studi Literatur." Jurnal Konseling Andi Matappa 1.2 (2017): 90-100.

Kamal, Safwan, and Juli Dwina Puspita Sari. "Pengelolaan Wakaf Produktif." (2024).

Kasdi, Abdurrahman. "Peran nadzir dalam pengembangan wakat." ZISWAF: Jurnal Zakat dan
Wakaf1.2 (2016): 1-14.

Khasanah, Niswatul. "Optimalisasi Wakaf Uang sebagai Solusi Pemberdayaan Pendidikan Islam di
Indonesia." A#Tajir: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah 2.1 (2024): 10-25.

Komersial Berbasis Build Operate Transter (BOT)." Jurnal llmiah Living Law 13.1 (2021): 11-19.

Mahendra, Bayu Arif. Analisis Strategi Pengembangan Teknologi Blockchain Sebagai Media Transparansi
Wakaf Di Badan W akaf Indonesia. Diss. Universitas Islam Sultan Agung, 2023.

The 5th ICO EDUSHA 2024 677
Vol. 5 .No.1 December 2024
E-ISSN. 2775-930X



Siti Nur Farida, Modern Waqf Managenent Maxcimizes Asset Potential with a Controlled Risk Approach

Maisyarah, Anisa, and Kuncoro Hadi. "Implementasi Model Pengelolaan Wakaf Berbasis Digital
dalam Meningkatkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sdg’s)." Jurnal llniah Ekonomi
Istam 10.1 (2024): 887-894.

Maulana, Muhammad Juan. Efektivitas Pelatihan Kompetensi & Profesionalisme Amil Oleh Kementrian
Agama Terbadap Kinerja Amil 1embaga Pengelola Zakat di Yogyakarta. Diss. Universitas Islam
Indonesia, 2023.

Mu'allim, Amir. "Pengaruh Pengelolaan Wakaf di Mesir Terhadap Pengelolaan Harta Wakaf
Pendidikan di Indonesia." Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 20.1 (2015): 103-122.

Mubarok, Acep Zoni Saeful. "Prospek Nazhir Wakaf Global Berbasis Pesantren di Era
Digital." Jurnal Bimas Islam 13.1 (2020): 23-50.

Muslich, Ahmad. "Peluang dan tantangan dalam pengelolaan wakat." Muaddib: Studi Kependidikan Dan
Kezslaman 6.2 (2017): 200-218.

Qintharah, Yuha Nadhirah. "Perancangan penerapan manajemen risiko." [RAK: Jurnal Riset
Akuntansi Dan Komputerisasi Akuntansi 10.1 (2019): 67-86.

Rahmah, Nurul Faizah. "Manajemen Pengembangan Wakaf Era Digital Dalam Mengoptimalkan
Potensi Wakat." A/~Awqgaf: Jurnal Wakaf Dan Eonomi Islam 14.2 (2021): 139-154.

Rini, Nova. “Money Endowment Model untuk Pembiayaan Barang Publik di Indonesia.” Fidusia:
Jurnal Kenangan Dan Perbankan 3.1 (2020).

Satyawan, Dharma, Achmad Firdaus, and Bayu Taufiq Possumah. "Analisis Strategi Pengelolaan
Wakaf Produktif di Indonesia." ALKALAM: JURNAL KOMUNIKASI, BISNIS DAN
MANAJEMEN 5.2 (2019): 49-64.

Sriani, Endang. "Pelaksanaan Wakaf Uang pada Bank Syariah di Indonesia." Igtisad: Reconstruction of
Justice and Welfare for Indonesia 12.1 (2024).

Sulistyani, Diah, et al. "Pelaksanaan dan pengembangan wakaf uvang di Indonesia." Jurnal USM Law
Review 3.2 (2020): 328-343.

Suryaningsih, Sarah, et al. "Pembangunan Aplikasi Wakaf Indonesia Berbasis Blockchain." Edumatic:
Jurnal Pendidikan Informatika 4.2 (2020): 20-29.

Thamrin, Husni, Satriak Guntoro, and Sti Kurnialis. "Tranformasi Digital Wakaf dalam Menghimpun
Wakaf di Era Digitalisasi." Jurnal Tabarru': Isiamic Banking and Finance 4.2 (2021): 532-540.

Thamrin, Husni, Satriak Guntoro, and Sti Kurnialis. "Tranformasi Digital Wakaf dalam Menghimpun
Wakaf di Era Digitalisasi." Jurnal Tabarru': Islamic Banking and Finance 4.2 (2021): 532-540.

Ulhusna, Nasya Silmi Auna Nida, et al. "Peran Wakaf Digital dalam Mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDG’s)." OIKONOMIKA: Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah 5.1
(2024): 52-63.

Wijaya, Pajar, and Yenti Sumarni. Manajemen Resiko dalam Pengolahan Wakaf. CV Brimedia Global,
2024.

Yazid, Muhammad. "INOVASI DIGITAL DALAM PENGELOLAAN ZAKAT DAN
WAKAFR." ElIgtishod: Jurnal Ekonomi Syariah 8.2 (2024): 48-64.

Yazid, Muhammad. "INOVASI DIGITAL DALAM PENGELOLAAN ZAKAT DAN
WAKAFE." Ellgtishod: Jurnal Ekonomi Syariah 8.2 (2024): 48-64.

Zainal, Veithzal Rivai. "Pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif." A/~Awgaf: Jurnal Wakaf
Dan Ekonomi Istam 9.1 (2016): 1-16.

Zubaidah, Siti, and Sti Yayu Ninglasari. "Analisis bibliometrik perkembangan penelitian manajemen
risiko pengelolaan wakaf produktif." A/~Awqgaf: Jurnal Wakaf Dan Ekonomi Islam 13.2 (2020):
163-176.

The 5th ICO EDUSHA 2024 678
Vol. 5 .No.1 December 2024
E-ISSN. 2775-930X



